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  ABSTRAK  
Tanaman hortikultura terutama sayuran memegang peran penting dalam 
meningkatkan gizi masyarakat khususnya di Kalimantan Barat. Seiring dengan hal 
tersebut kebutuhan akan sayuran terus meningkat dan jenisnya semakin bervariasi, 
salah satunya jenis sayuran yang gizi tinggi adalah okra. Di Kota Pontianak 
pengelolaan limbah dari cangkang kerang darah masih belum dilakukan dengan baik, 
sehingga terdapat tumpukan cangkang kerang darah dibeberapa pekarangan rumah 
dan tempat pembuangan sementara (TPS) karena tidak dimanfaatkan. Cangkang 
kerang darah selama ini tidak termanfaatkan dengan baik karena karakternya yang 
sukar terurai, namun cangkang kerang darah berpotensi diolah menjadi serbuk yang 
dapat menjadi alternative penganti kapur yang dimanfaatkan untuk menaikan pH 
tanah gambut.Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak, berlangsung dari tanggal 1 Desember 2017 
sampai 21 Februari 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 taraf dosis serbuk arang cangkang kerang darah. Masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel, 
jumlah keseluruhan tanaman adalah 100 tanaman. Perlakuan yang dimaksud    a1 = 
40 g/polybag setara dengan 4 ton/ha, a2 = 60 g/polybag setara dengan 6 ton/ha, a3 = 
80 g/polybag setara dengan 8 ton/ha, a4 = 100 g/polybag setara dengan 10 ton/ha, dan 
a5 = 120 g/polybag setara dengan 12 ton/ha. Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per tanaman, berat rata-rata per buah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian serbuk arang cangkang kerang darah berpengaruh 
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tidak nyata terhadap tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, jumlah buah 
per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat rata-rata per buah. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian serbuk arang cangkang kerang 
darah pada dosis 40 g/polybag sampai dengan 120 g/polybag memberikan respon 
sama pada variabel tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, jumlah buah 
per tanaman, berat buah per tanaman, berat rata-rata per buah. 
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ABSTRACT 
Vegetables is one of horticulture plants that have an important role in efforts to 
improve the nutrition of the people, especially the people of West Kalimantan. Along 
with this,the need for vegetables is increasing and vegetables now have a lot of 
variety. One of the vegetables that contains high nutrition is Lady’s Finger. In the city 
of Pontianak waste management from the shells of blood clams are still not done 
well, so there are piles of shells of blood clams in some home yard and several places 
temporary disposal because it is not utilized.The shells of blood clams have not been 
well utilized because of their difficult character to decompose, but the shells of blood 
clams are potentially processed into powders that can be used as an alternative to lime 
which is used to raise peat soil pH. This study was conducted in the Faculty of 
Agriculture experiment station of Tanjungpura University Pontianak, which took 
place on December 1, 2017 to February 21, 2018. This study used a Completely 
Randomized Design experiment (CRD) with 5 levels of dosage of charcoal powder 
from the shells of clams. Each treatment was repeated 5 times and each replication 
consisted of 4 sample plants, the total number of plants was 100 plants. The treatment 
in question is: a1= 40 g / polybag equivalent to 4 ton / ha, a2 = 60 g / polybag 
equivalent to 6 ton / ha, a3= 80 g / polybag equivalent to 8 ton / ha, a4 = 100 g / 
polybag equivalent to 10 tons / ha, and a5 = 120 g / polybag equivalent to 12 tons / 
ha. The variables observed in this study include plant height, root volume, dry weight 
of plants, number of fruits per plant, fruit weight per plant, average weight per fruit. 
The results showed that the charcoal powder from the shells of clams had no 
significant effect on plant height, root volume, dry weight of plants, number of fruits 
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per plant, fruit weight per plant, and average weight per fruit. Based on the results of 
research, can be drawn the conclusion that the granting of charcoal powder from the 
shells of clamsat a dose of 40 g/polybag up to 120 g/polybag gives the same response 
on variable height of the plant, root volume, dry weight of the plant, the amount of 
fruit per plant, weight of fruits per plant, average weight per fruit. 




















Tanaman hortikultura terutama 
sayuran memegang peran penting 
dalam meningkatkan gizi masyarakat 
khususnya di Kalimantan Barat. 
Seiring dengan hal tersebut kebutuhan 
akan sayuran terus meningkat dan 
jenisnya semakin bervariasi. Salah satu 
jenis sayuran yang bergizi tinggi 
adalah okra. Tanaman okra 
(Abelmoschus esculentus L.) atau yang 
lebih dikenal dengan kacang bendi 
adalah sayuran yang berasal dari 
Benua Afrika. 
Menurut Yudo (1991), buah 
okra muda mengandung kadar air 
85,70 % ; protein 8,30 % ; lemak 2,05 
% ; karbohidrat 1,4 % dan 38,9 % 
kalori per 100 g. Biji tanaman okra 
juga mengandung minyak yang kaya 
akan asam lemak tak jenuh seperti 
asam linoleat dan asam oleat. Buah 
okra mengandung protein yang cukup 
tinggi dan lemak relatif rendah serta 
mengandung mineral yang penting 
seperti kalium dan fosfor. Tanaman 
okra termasuk tanaman kaya serat, 
serat ini sangat penting bagi tubuh 
karena dapat mencegah sembelit, 
obesitas, kolesterol tinggi, diabetes, 
serta dapat mencegah kanker 
(Laseduw, 2013). 
Tanaman okra telah lama 
diusahakan oleh petani Tionghoa 
sebagai sayuran yang sangat disukai 
utamanya untuk kebutuhan keluarga      
sehari-hari. Selain itu okra dipasarkan 
juga dipasar swalayan, rumah makan, 
restoran dan hotel. Tanaman ini 
mempunyai peluang bisnis yang 
mendatangkan keuntungan besar bagi 
petani. Bagian yang dibuat sayur 
adalah buahnya (buah muda), buah 
tersebut banyak mengandung lendir 
sehingga baik dijadikan sup. 
Banyaknya permintaan masyarakat 
terhadap okra sehingga perlu untuk 
dilakukan budidaya secara intensif, 
agar produksi yang dihasilkan dapat 
memenuhi permintaan masyarakat. 
Tanaman okra dapat 
dibudidayakan pada berbagai jenis 
tanah, salah satunya tanah gambut. 
Menurut Badan Pusat Statistik 
Kalimantan Barat (2013), Kalimantan 
Barat mempunyai lahan gambut yang 
mencapai 1,72 juta ha, sehingga sangat 
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berpotensi untuk pengembangan 
tanaman okra. Pemanfaatan tanah 
gambut sebagai media tanam 
dihadapkan pada masalah pH tanah 
yang masam sehingga ketersediaan 
unsur hara menjadi rendah, pH tanah 
dapat ditingkatkan dengan pengapuran. 
Salah satu jenis kapur yang dapat 
digunakan adalah serbuk arang 
cangkang kerang darah. 
Pengelolaan limbah cangkang 
kerang darah (Anadara granosa) 
merupakan masalah yang penting, 
karena Indonesia memiliki produksi 
kerang darah yang tinggi yakni 48. 994 
ton atau terbesar se Asia Tengara pada 
tahun 2012. Produksi ini berdampak 
pada jumlah limbah cangkang kerang 
darah yang juga tinggi karena 
persentase limbah cangkang dari 
kerang darah yakni berkisar antara 
75,70 % hingga 77,30 %. Cangkang 
kerang darah memiliki potensi 
dijadikan amelioran untuk tanah di 
Indonesia, karena cangkang kerang 
darah memiliki daya netralisir dan pH 
yang tinggi (Romadona, 2017). Di 
Kota Pontianak pengelolaan limbah 
dari cangkang kerang darah masih 
belum dilakukan dengan baik, 
sehingga terdapat tumpukan cangkang 
kerang darah dibeberapa pekarangan 
rumah dan tempat pembuangan 
sementara (TPS) karena tidak 
dimanfaatkan. Cangkang kerang darah 
selama ini tidak termanfaatkan dengan 
baik karena karakternya yang sukar 
terurai, namun cangkang kerang darah 
berpotensi diolah menjadi serbuk yang 
dapat menjadi alternatif  penganti 
kapur yang dimanfaatkan untuk 
menaikan pH tanah gambut. 
Berdasarkan hasil penelitian 
Sasli (2011), pemberian berbagai 
bahan amelioran seperti abu seresah, 
abu sekam padi dan abu janjang kelapa 
sawit menyebabkan peningkatan kadar 
hara P, K, dan Mg pada tanah gambut. 
Penelitian yang dilakukan Syam dkk 
(2014), pemberian serbuk cangkang 
telur pada tanah gambut menyebabkan 
tanah yang tidak diberi perlakuan tetap 
pada kondisi pH yang sama yaitu 4,2 
sedangkan pada perlakuan sebanyak 
15 g/8 kg tanah mengalami kenaikan 
kadar pH tanah menjadi 6,2 begitupun 
pada perlakuan 25 g/8 kg tanah juga 
mengalami kenaikan menjadi 6,8. 
Hasil penelitian Seipin dkk (2015), 
pemberian abu sekam padi dengan 
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dosis 9 ton/ha dapat meningkatkan pH 
tanah gambut dari 3,7 menjadi 4,7 
sehingga dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara seperti P, K, 
Ca dan Mg. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dosis terbaik abu 
kulit durian terhadap pertumbuhan dan 




Penelitian ini dilaksanakan di 
kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
berlangsung dari tanggal 1 Desember 
2017 sampai 21 Februari 2018. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu benih okra yang diperoleh dari 
toko pertanian, polybag ukuran  40 cm 
x 50 cm, tanah gambut, serbuk arang 
cangkang kerang darah, pupuk Urea, 
SP-36, dan KCl, pengendalian hama 
dan penyakit dilakukan dengan 
menggunakan air tembakau guna 
untuk mencegah hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman okra. Alat 
yang digunakan adalah corong, 
dirigen, meteran, gelas ukur, 
timbangan listrik, pH meter, alat 
dokumentasi, thermohygrometer, hand 
sprayer, dan alat tulis menulis. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 taraf dosis serbuk arang 
cangkang kerang darah. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 5 
kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 
tanaman sampel, jumlah keseluruhan 
tanaman adalah 100 tanaman.  
Perlakuan yang dimaksud a1 = 40 
g/polybag setara dengan 4 ton/ha, a2 = 
60 g/polybag setara dengan 6 ton/ha, 
a3 = 80 g/polybag setara dengan 8 
ton/ha, a4 = 100 g/polybag setara 
dengan 10 ton/ha, dan a5 = 120 
g/polybag setara dengan 12 ton/ha. 
Variabel yang diamati adalah tinggi 
tanaman, volume akar, berat kering 
tanaman, jumlah buah per tanaman, 
berat buah per tanaman, berat rata-rata 
per buah. 
Penelitian ini menggunakan 
tanah gambut yang diinkubasi selama                      
2 minggu, dan setelah inkubasi benih 
okra direndam kedalam air selama 24 
jam, kemudian ditanam pada media 
yang telah disediakan dengan 
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kedalaman 1-2 cm, benih ditanam per 
lubang tanam sebanyak 2 biji. 
Pemberian pupuk dasar saat bersamaan 
waktu tanam seperti Urea, SP-36, dan 
KCl. Buah okra dipanen dengan ciri-
ciri yaitu buah berukuran cukup besar, 
berwarna hijau muda, kulit luarnya 
lembut, dan panjang buah okra yang 
dapat dipanen berkisar 7-10 cm.  
Kegiatan panen pertama dilakukan 
pada saat tanaman berumur 64 hari 
setelah tanam (hst), dan panen kedua 
dilakukan pada saat tanaman berumur 
67 hst, sedangkan panen ketiga 
dilakukan pada saat tanaman berumur 
69 hst, panen keempat dilakukan pada 
saat tanaman berumur 71 hst, panen 
kelima dilakukan pada saat tanaman 
berumur 73 hst, panen keenam 
dilakukan pada saat tanaman berumur 
75 hst, panen ketujuh dilakukan pada 
saat tanaman berumur 77 hst, panen 
kedelapan dilakukan pada saat 
tanaman berumur 79 hst, panen 
kesembilan dilakukan pada saat 
tanaman berumur 81 hst, serta panen 
kesepuluh dilakukan pada saat 
tanaman berumur 83 hst.  Interval 
panen dilakukan setiap 3  hari sekali. 
Panen dihentikan saat tanaman 
berumur 83 hst karena buah yang 
tersisa sudah tidak normal seperti buah 
melengkung, kecil, batang sudah mulai 
mengkerut karena proses penuaan, 
serta daun sudah berwarna kuning 
hingga 90%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
 
Analisis keragaman pengaruh 
serbuk arang cangkang kerang darah 
terhadap variabel pengamatan Tinggi 
tanaman (TT), Volume akar (VA), 
berat kering tanaman (BKT), jumlah 
buah per tanaman (JBT), berat buah 
per tanaman (BBT), berat rata-rata per 
buah (BRB). Hasil analisis keragaman 
variabel pengamatan tinggi tanaman 










Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Pemberian Serbuk Arang Cangkang 























Galat 20       
Total 24       
KK (%)  9,99 7,88 9,29 11,67 13,89  
Keterangan : 
tn
  = Berpengaruh tidak nyata  
          MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Serbuk Arang Cangkang Kerang Darah 
terhadap Variabel pengamatan Volume akar, berat kering tanaman, jumlah 






F Hitung  F Tabel 












Galat 20       
Total 24       
KK (%)  17,97 27,58 20,28 20,93 8,17  
Keterangan : 
tn 
= Berpengaruh Tidak Nyata;VA = Volume Akar ;BKT = Berat Kering Tanaman;     
JBT = Jumlah Buah Per Tanaman;BBT = Berat Buah Per Tanaman;BRB = Berat 
Rata-rata Per Buah. 
 
Hasil analisis keragaman pada 
Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa 
pemberian serbuk arang cangkang 
kerang darah berpengaruh tidak nyata 
pada semua variabel pengamatan yaitu 
tinggi tanaman, volume akar, berat 
kering tanaman, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per tanaman, berat 
rata-rata per buah. Data rerata 
pertumbuhan tinggi tanaman, volume 
akar, berat kering tanaman, jumlah 
buah per tanaman, berat buah per 
tanaman, berat rata-rata perbuah setiap 
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 
1,2,3,4,5 dan 6. 
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Berdasarkan hasil analisis 
keragaman pada Tabel 2, serbuk arang 
cangkang kerang darah menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman pada umur (1, 2, 3, 4, dan 5 
MST). Gambar 1 menunjukkan bahwa 
peningkatan tinggi tanaman tiap dosis 
serbuk arang cangkang kerang darah 
cenderung seragam pada setiap waktu 
pengamatan. Tinggi tanaman okra 
pada dosis 80 g/polybag cenderung 
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 
dibandingkan dosis serbuk arang 
cangkang kerang darah yang lain pada 
setiap pengamatan. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
volume akar tanaman okra cenderung 
paling tinggi ditunjukkan oleh tanaman 
okra dengan pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dengan dosis 
40 g/polybag dan volume akar yang 
paling rendah ditunjukkan oleh 
tanaman okra yang diberi serbuk arng 
cangkang kerang darah dengan dosis 
80 g/polybag.  
Gambar 3 menunjukkan berat 
kering tanaman okra cenderung paling 
tinggi ditunjukkan oleh tanaman okra 
dengan pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dengan dosis 
120 g/polybag dan berat kering 
tanaman okra cenderung paling rendah 
ditunjukkan oleh tanaman okra yang 
diberi serbuk arang cangkang  kerang 
darah dengan dosis 80 g/polybag. 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 
jumlah buah per tanaman okra pada 
setiap perlakuan berpengaruh tidak 
nyata. Jumlah buah per tanaman yang 
tinggi dihasilkan oleh tanaman okra 
dengan pemberian serbuk arang 




      Gambar 1. Pola Pertumbuhan Tinggi Tanaman Okra pada Berbagai Perlakuan. 
 
 
Gambar 2. Rata-rata Volume Akar Tanaman Okra pada Berbagai Perlakuan. 
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Gambar 4.Rata-rata Jumlah Buah Per Tanaman Okra pada Berbagai Perlakuan. 
 
Gambar 5. Berat Rata-rata Buah Per Tanaman Okra pada Berbagai Perla




































































Dosis Serbuk  ArangCangkang Kerang Darah (g/polybag) 
17,35 16,66 

























Dosis Serbuk Arang Cangkang Kerang Darah (g/polybag) 
1 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa 
berat buah per tanaman okra 
cenderung paling tinggi ditunjukkan 
oleh tanaman okra dengan pemberian 
serbuk arang cangkang kerang darah 
dengan dosis 80 g/polybag per 
tanaman dan berat buah per tanaman 
okra cenderung paling rendah 
ditunjukkan oleh tanaman okra yang 
diberi serbuk arang cangkang kerang 
darah dengan dosis 120 g/polybag. 
Gambar 6 menunjukkan bahwa 
berat rata-rata per buah cenderung 
paling tinggi ditunjukkan oleh tanaman 
okra dengan pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dengan dosis 
80 g/polybag dan berat rata-rata per 
buah cenderung paling rendah 
ditunjukkan oleh tanaman okra yang 
diberi serbuk arang cangkang kerang 
darah dengan dosis 60 g/polybag.  
 
B. Pembahasan  
Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah bertujuan 
memperbaiki sifat kimia tanah yaitu 
pH, dan ketersediaan fosfor 
meningkat. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian serbuk arang cangkang 
kerang darah berpengaruh tidak nyata 
pada semua variabel pengamatan yaitu 
tinggi tanaman (cm), volume akar 
(cm
3
), berat kering tanaman (g), 
jumlah buah per taman (buah), berat 
buah per tanaman (g), dan berat rata-
rata per buah (g). Hal ini dikarenakan 
pada perlakuan paling sedikit yaitu 40 
g/polybag sudah memberikan 
pertumbuhan yang terbaik pada 
tanaman okra. Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah pada tanah 
gambut menyebabkan terjadinya 
peningkatan pH tanah dari 4,03 
menjadi 4,52. Menurut Idawati (2012), 
Tanaman okra dapat tumbuh pada 
tanah dengan pH tanah minimal 4,5 
sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
ph terendah pada perlakuan 40 
g/polybag pada tanaman okra sudah 
menunjukkan pH yang baik pula untuk 
memenuhi pertumbuhan tanaman okra. 
Peningkatan pH pada tanah tersebut 
dikarenakan meningkatnya kation basa 
dan ketersediaan unsur Ca, Mg, K, P 
yang dapat menggeser kedudukan 
kedudukan ion H
+ 
 karena pH 
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menunjukkan banyaknya konsentrasi 
ion Hidrogen (H
+ 
) di dalam tanah, 
makin tinggi kadar ion H
+ 
 di dalam 
tanah semakin  masam tanah tersebut, 
di dalam tanah selain H
+ 
 dan ion-ion 
lain ditemukan pula ion OH
-
, yang 
jumlahnya sebanding dengan banyak 
H
+
, pada tanah-tanah masam jumlah 
ion H
+
 lebih tinggi daripada OH
-
, 
sedangkan pada tanah alkalis 
kandungan OH
- 
lebih banyak dari pada 
H
+ 
. Bila kandungan H
+ 
 sama dengan 
OH
- 
maka tanah bereaksi netral yaitu 
mempunyai pH 7. 
Perbaikan pH tanah akan 
menghasilkan ketersediaan hara yang 
dibutuhkan tanaman terutama unsur 
hara nitrogen (N) yang merupakan 
unsur yang paling dibutuhkan untuk 
pembentukan senyawa protein sebagai 
bahan baku pembentukan sel tanaman 
dan penyusun klorofil daun menjadi 
lebih tersedia, sehingga daun yang 
terbentuk lebih maksimal. 
Peran unsur hara nitrogen (N) 
bagi tanaman adalah pada 
pertumbuhan vegetatif, dimana akar 
akan mengabsorbsi unsur hara nitrogen 
di dalam tanah yang kemudian setelah 
melewati proses metabolisme didalam 
tubuh tanaman dan dengan bantuan 
cahaya matahari melalui proses 
fotosintesis akan menghasilkan 
karbohidrat yang akan digunakan 
sebagai bahan pembentuk daun. Daun 
yang sehat ditandai banyaknya klorofil 
yang terdapat di dalam daun. Proses 
pembentukan daun yang maksimal 
akan memberikan pengaruh yang 
maksimal pula terhadap pertumbuhan 
tanaman dan pembentukan buah, 
karena fotosintat yang dihasilkan di 
dalam daun akan ditranslokasikan ke 
seluruh bagian tanaman sehingga berat 
kering tanaman akan meningkat. 
Jumlah daun tanaman yang banyak 
akan menghasilkan berat kering 
tanaman yang tinggi pula. 
Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah 80 g/polybag 
merupakan dosis yang terbaik untuk 
pertumbuhan dan hasil okra. 
Pertumbuhan dan hasil tanaman okra 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
hara pada media tanam. Ketersediaan 
hara dipengaruhi oleh pH tanah. 
Menurut Kuswadi (1993), pemberian 
abu kulit durian kedalam tanah dapat 
memperbaiki kimia dan biologi tanah 
melalui perbaikan pH, abu 
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mengandung kalsium (Ca) dan 
magnesium (Mg) yang dapat 
menurunkan keasaman tanah, karena 
kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) 
dapat menggeser kedudukan H
+
 di 
permukaan koloid tanah dan 
bergabung dengan asam karbonat 
dalam tanah. Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dapat 
membantu menambah unsur hara 
seperti fosfor (P), kalium (K), kalsium 
(Ca), dan magnesium (Mg), serta dapat 
memperbaiki kehidupan dari 
mikroorganisme yang terdapat didalam 
tanah gambut. Apabila pH tanah 
gambut meningkat, maka unsur hara 
yang terdapat di dalam tanah akan 
terbebas dari jerapan H
+ 
sehingga 
unsur hara akan lebih tersedia oleh 
tanaman dan tanaman akan lebih 
mudah menyerap unsur-unsur hara 
yang diperlukan untuk pembentukan 
daun, batang, bunga dan pembentukan 
buah, dan selanjutnya pertumbuhan 
tanaman akan lebih baik. 
Pertumbuhan dan hasil 
tanaman okra sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan hara pada media tanam. 
Ketersediaan hara dipengaruhi oleh pH 
tanah, dan faktor lingkungan juga 
mempengaruh langsung terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman, 
seperti intensitas cahaya matahari, 
suhu, kelembaban, dan jumlah hujan. 
Semakin besar energi cahaya matahari 
yang dapat diterima tanaman, maka 
semakin besar pula pengaruhnya pada 
kenaikan hasil yang dapat dipanen. 
Menurut Hardjowigeno (2007), 
bahan organik akan memperbaiki 
struktur tanah dan menambah 
kemampuan tanah menahan air, serta 
menambah unsur  N.P.K dan unsur 
lainnya berlangsung baik dan 
meningkatkan KTK tanah. Volume 
akar diukur menyatakan fungsi 
pertumbuhan akar dan sebagai 
gambaran kemampuan tanaman 
menyerap unsur hara dan air yang ada 
di dalam tanah untuk metabolisme 
tanaman.  Gambar 2 menunjukkan 
bahwa pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dengan dosis 
40 g/polybag menghasilkan rerata 
volume akar tertinggi yaitu 19,16 cm
3
  
sedangkan yang paling rendah dengan 
dosis serbuk arang cangkang kerang 
darah dengan volume akar 14,58 cm
3
. 
Tingginya kandungan kalium, 
kalsium, dan magnesium serbuk arang 
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cangkang kerang darah 
mengindikasikan bahwa serbuk arang 
cangkang kerang darah dapat 
digunakan sebagai sumber nutrisi 
dalam budidaya tanaman okra. 
Demikian pula, abu lainnya juga dapat 
digunakan sebagai sumber hara karena 
ketersediaan pupuk kimia sering 
mengalami kendala dan keuntungan 
penggunaan abu sebagai pupuk 
organik. Hasil penelitian 
Priyadharshini dan Seran (2009), 
menunjukkan bahwa pemberian abu 
sekam padi sebanyak 4,5 ton/ha 
memberikan hasil yang tinggi pada 
budidaya kacang tunggak (1,44 ton/ha) 
di tanah pasir regosol. 
Tinggi tanaman merupakan 
salah satu indikator pertumbuhan 
tanaman. Pertambahan tinggi tanaman 
merupakan bentuk adanya peningkatan 
pembelahan dan pembesaran sel dari 
hasil peningkatan fotosintat tanaman 
(Weidenhoeft, 2006). Hasil fotosintesis 
pada tanaman okra saat fase 
pertumbuhan vegetatif yang 
ditranslokasikan dan digunakan untuk 
pertumbuhan akar, batang dan jumlah 
daun termasuk menambah tinggi 
tanaman. 
Dari data secara statistik tabel 2 
menunjukkan bahwa pemberian serbuk 
arang cangkang kerang darah 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman pada umur minggu ke 
2,3,4, 5 dan 6 setelah tanam. Bila tanah 
terlalu asam atau terlalu basa maka 
tanaman akan tumbuh kurang 
sempurna sekalipun masih bisa 
tumbuh dan menghasilkan buah. Salah 
satu upaya yang ditempuh dalam 
upaya meningkatkan dan memperbaiki 
tanah masam adalah dengan 
menurunkan keasaman dan 
meningkatkan kejenuhan basa yang 
diperoleh dengan pemberian serbuk 
arang cangkang kerang darah serta 
pemupukan. Dengan adanya 
peningkatkan kejenuhan basa, maka ph 
tanah naik dan unsur hara relatif lebih 
mudah tersedia. 
Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dengan dosis 
40 g/polybag, 60 g/polybag, 80 
g/polybag, 100 g/polybag, 120 
g/polybag sudah dapat mencapai ph 
4,52 – 5,75 yang diinginkan tanaman 
okra. Menurut Sarief (2004), reaksi 
tanah dikatakan netral jika larutan 
tanah mengandung H
+ 





banyaknya. Tanah jika diberi Ca (OH)2 
maka dalam larutan tanah ion OH
- 
lebih banyak dari pada ion H
+ 
 
sehingga reaksi tanah berubah menjadi 
alkalis, pH pun meningkat. 
Potensial hidrogen (pH) adalah 
derajat keasaman yang digunakan 
untuk menyatakan tingkat keasaman 
atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu 
larutan tanah. Tanah gambut pada 
umumnya mempunyai pH sangat 
rendah. Tanah gambut yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai pH 
4,03. Reaksi tanah (pH tanah) 
menunjukkan sifat keasaman dan 
alkalinitas tanah yang dinyatakan 
dengan nilai pH. Nilai ph 
menunjukkan konsentrasi ion hidrogen 
(H
+
) dalam tanah. Semakin banyak H
+
 
dalam tanah maka semakin masam 
tanah tersebut. Di dalam tanah, selain 
H
+ 
dan ion-ion lain, ditemukan pula 
ion hidrogen (OH
-
), yang jumlahnya 








tanah bereaksi netral yaitu mempunyai 
nilai ph 7 (Hardjowigeno, 2007). 
Pada umumnya ketersediaan 
unsur hara bgi tanaman bergantung 
pada kondisi pH tanah. Kondisi tanah 
yang masam mengakibatkan tidak 
tersedianya unsur hara P, hal ini 
dikarenakan P diikat oleh Ca 
sedangkan unsur N, K dan Ca diikat 
oleh kation seperti H
+
, Fe, dan Al 
(Hardjowigeno 2007). Berdasarkan hal 
tersebut maka pH yang rendah dapat 
menyebabkan unsur hara tidak tersedia 
dan keaktivitasan mikroorganisme 
terhambat. 
Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah dapat 
membantu menambahkan unsur hara 
seperti fosfor (P), kalium (K), kalsium 
(Ca), dan magnesium (Mg), serta dapat 
memperbaiki kehidupan dari 
mikroorganisme yang terdapat di 
dalam tanah gambut. pH tanah gambut 
meningkat, maka unsur hara yang 
terdapat didalam tanah akan terbatas 
dari jerapan H
+ 
 sehingga unsur hara 
akan lebih tersedia oleh tanaman dan 
tanaman akan lebih mudah menyerap   
unsur-unsur hara yang diperlukan 
untuk pembentukan daun, batang, 
bunga, dan pembentukan buah, berarti 
pertumbuhan tanaman akan lebih baik. 
Berdasarkan hasil analisis di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah (2017), serbuk arang cangkang 
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kerang darah mengandung P (0,01%), 
K(0,10%), Ca (11,27%), dan Mg 
(0,01%) yang merupakan komponen 
penyusun jaringan tanaman yang 
menentukan berat kering tanaman. 
Unsur hara akan terserap oleh akar 
tanaman dan digunakan dalam 
berbagai proses metabolisme tanaman. 
Menurut Lakitan (2007), pertumbuhan 
tanaman dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya adalah 
ketersediaan hara, jika unsur hara 
tersedia dengan tepat maka 
pertumbuhan tanaman akan optimal 
apa bila pH tanah sesuai. Maka unsur 
hara yang diberikan kepada tanah akan 
mudah diserap oleh tanaman dalam 
bentuk  ion-ion dan dimanfaatkan 
tanaman untuk proses pembentukan 
bunga, dan apabila unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman dalam proses 
pembentukan bunga telah cukup 
tersedia dan dapat diserap oleh 
tanaman maka bunga akan terbentuk 
dengan sempurna. Bunga yang sudah 
terbentuk setelah mengalami 
penyerbukan akan terbentuk buah. 
Pembentukan buah yang sempurna 
dipengaruhi oleh suhu, curah hujan, 
dan sinar matahari yang cukup, 
sehingga buah yang terbentuk akan 
maksimal.  
Akar merupakan organ 
vegetatif utama yang penting bagi 
tanaman dalam hal mengambil unsur 
hara, air, mineral, dan nutrisi lainnya 
dari dalam tanah. Menurut Yanuartha 
(2007), akar berfungsi dalam 
penyerapan air. Fungsi yang lain yaitu 
sebagai penyerap zat-zat hara bagi 
tanaman yang kemudian diedarkan 
keseluruh bagian tanaman melalui 
jaringan kayu. Akar juga berfungsi 
sebagai peneguh tanaman sehingga 
tumbuh kuat. 
Pemberian serbuk arang 
cangkang kerang darah degan dosis 40 
g/polybag, 60 g/polybag, 80 g/polybag, 
100 g/polybag, 120 g/polybag sudah 
cukup untuk perbaikan ph dan 
ketersediaan unsur hara tanah. Kondisi 
ini menyebabkan pertumbuhan 
tanaman akan menjadi lebih baik dan 
akan mudah menyerap air sehingga 
penyerapan unsur hara menjadi lebih 
optimal. 
 Berat kering tanaman 
merupakan gambaran dari translokasi 
hasil fotosintesis (fotosintat) ke 
seluruh bagian tanaman yang 
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metabolisme menjadi bahan organik. 
Menurut Paelongan et al., (2004), 
untuk mengetahui hasil proses 
fotosintesis yang terjadi pada tanaman 
adalah dengan berat kering tanaman. 
Menurut Tjitrosoepomo (2001), 
keefektifan proses fotosintesis pada 
suatu tanaman dapat diketahui melalui 
pengukuran berat kering yang 
terbentuk selama pertumbuhan, karena 
94 % berat kering tanaman berasal dari 
fotosintesis. 
Bunga yang sudah terbentuk 
setelah mengalami penyerbukan akan 
terbentuknya buah. Pembentukan buah 
yang sempurna dipengaruhi oleh 
proses fotosintesis juga didukung oleh 
faktor lingkungan yang berupa suhu, 
curah hujan, dan sinar matahari yang 
cukup, sehingga buah yang terbentuk 
akan maksimal.  
Jumlah buah per tanaman 
menggambarkan kemampuan tanaman 
dalam mengahasilkan buah, jumlah 
buah sangat berkaitan dengan jumlah 
bunga yang dihasilkan. Semakin 
banyak bunga yang terbentuk, maka 
semakin banyak kesempatan tanaman 
dalam menghasilkan buah. Keadaan 
buah yang sehat akan mempengaruhi 
berat buah, diameter dan panjang buah. 
Menurut Harjadi (2002), tanaman yang 
mempunyai laju fotosintesis tinggi 
mengakibatkan karbohidrat yang 
dihasilkan tidak hanya untuk 
pertumbuhan batang dan daun, tetapi 
juga untuk perkembangan bunga, 
buah, dan biji. 
Intensitas cahaya matahari 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam proses fotosintesis tanaman. 
Menurut Cahyono (2007), suhu 
merupakan salah satu faktor 
lingkungan yang penting karena 
berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman dan berperan pada semua 
proses pertumbuhan. Suhu secara 
langsung mempengaruhi proses 
fotosintesis, respirasi, penyerapan air, 
unsur hara serta transpirasi yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Tanaman akan terhambat 
pertumbuhannya atau bahkan dapat 
berhenti sama sekali apabila suhu 
udara terlalu rendah dan terlalu tinggi. 
Menurut Kirana (2009), tanaman 
okra selama pertumbuhannya 
membutuhkan suhu 28-32 
o
C, 
kelembaban udara berkisar antara 80-
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90 % dan curah hujan 1.700-3000 mm. 
Faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap proses fotosintesis adalah 
suhu dan kelembaban udara. Kondisi 
lingkungan untuk pertumbuhan 
tanaman okra selama penelitian yaitu 
berkisar rerata suhu harian antara 
27,31-27,92 
o
C, kelembaban antara 
76,70-78,27 % dan curah hujan 
211,90-452,80 mm, ini berarti kondisi 
lingkungan selama penelitian 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman okra. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberian serbuk arang cangkang 
kerang darah pada dosis 40 g/polybag 
sampai dengan 120 g/polybag 
memberikan respon sama pada 
variabel tinggi tanaman, volume akar, 
berat kering tanaman, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per tanaman, berat 
rata-rata per buah. 
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